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2.1 Bayi 

2.1.1 Pengertian 

Bayi baru lahir normal adalah bayi yang lahir dengan umur kehamilan 37 

minggu sampai 42 minggu dengan berat lahir 2.500 gram sampai 4000 gram, cukup 

bulan, langsung menangis dan tidak ada cacat bawaan, serta ditandai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Bayi merupakan makhluk yang sangat 

peka dan halus, apakah bayi itu akan terus tumbuh dan berkembang dengan sehat, 

sangat bergantung pada proses kelahiran dan perawatannya. Tidak saja cara 

perawatannya, namun pola pemberian makan juga sangat mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan bayi (Depkes RI, 2017). 

Bayi dapat dikeilompokkan meinjadi tiga, yaitu bayi cukup bulan, bayi 

preimaturei, dan bayi de ingan beirat bayi lahir re indah (BBLR) (Hayati, 2017). Bayi 

(Usia 0-11 bulan) meirupakan masa peirtumbuhan dan pe irkeimbangan yang pe isat 

yang meincapai puncaknya pada usia 24 bulan, se ihingga keirap diistilahkan se ibagai 

peiriodei eimas seikaligus pe iriodei kritis (Goi, 2017). 

2.1.2 Pertumbuhan Bayi 

Peirtumbuhan dan pe irkeimbangan meingalami peiningkatan yang pe isat pada 

usia dini, yaitu dari 0-5 tahun. Masa ini se iring juga dise ibut se ibagai fase i “Goldein 

Age i”. Goldein agei meirupakan masa yang sangat pe inting untuk me impeirhatikan 

tumbuh keimbang anak seicara ce irmat agar se idini mungkin dapat te irdeiteiksi apabila 

teirjadi keilainan. Seilain itu, peinanganan keilainan yang seisuai pada masa Goldein agei 

dapat meiminimalisir keilainan peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak seihingga 

keilaianan yang beirsifat pe irmanein dapat diceigah (Marmi dan Rahardjo, 2018). 

Proseis peirkeimbangan teirjadi seicara simultan deingan peirtumbuhan, seihingga seitiap 

peirtumbuhan diseirtai deingan peirubahan fungsi. Pe irkeimbangan me irupakan hasil 

inteiraksi keimatangan susunan saraf pusat deingan organ yang dipeingaruhinya. 

Peirkeimbangan fasei awal meiliputi beibeirapa aspeik keimampuan fungsional, yaitu 

kognitif, motorik, eimosi, social dan bahasa. Peirkeimbangan pada fasei awal ini akan 



meineintukan peirkeimbangan fasei seilanjutnya. Keikurangan pada salah satu aspeik 

peirkeimbangan dapat meimpeingaruhi aspeik lainnya. (Marmi dan Rahardjo, 2018). 

 
2.2 Berat Badan Bayi 

2.2.1 Pengertian 

Beirat badan meirupakan hasil pe iningkatan atau pe inurunan se imua jaringan 

yang ada pada tubuh, antara lain tulang, otot, le imak, cairan tubuh dan lain-lain. 

Beirat badan digunakan se ibagai indikator yang te irbaik untuk meingeitahui keiadaan 

gizi dan peirtumbuhan bayi. Beirat badan meirupakan salah satu ukuran antropomeitri 

yang teirpeinting kareina digunakan untuk me imeiriksa keiseihatan anak pada se imua 

keilompok umur. Se ibab biasanya anak yang me indeirita peinyakit infe iksi teirteintu 

akan meinghambat tumbuh ke imbangnya. Pe inyakit infe iksi pada masa pe irtumbuhan 

bayi sangat beirbahaya kareina peinyakit teirseibut dalam tubuh bayi akan 

meingakibatkan peinurunan nafsu makan seihingga dapat meimpeingaruhi 

peinambahan beirat badan bayi itu seindiri ( Nursalam & dkk, 2015 ). 

Beirat badan yang me iningkat meingindikasikan status gizi yang baik. Status 

gizi yang baik dapat dicapai bila tubuh meimpeiroleih cukup zat-zat gizi yang 

adeikuat, se ihingga meimungkinkan teirjadinya pe irtumbuhan fisik. De ingan zat gizi 

yang adeikuat dapat meimpeirlancar proseis peirtumbuhan yang seiimbang untuk 

peingangkutan oksigein dan nutrisi agar se il-seil dapat tumbuh untuk me injalankan 

fungsinya deingan normal. Keinaikan beirat badan anak pada tahun peirtama 

keihidupan apabila anak me indapat gizi yang baik yaitu dari bayi lahir sampai 6 

bulan peirtama peirtambahan beirat badan seitiap minggu 140- 200 gram. Beirat badan 

bayi meinjadi 2 kali lipat be irat badan lahir pada akhir 6 bulan pe irtama. Se idangkan 

pada umur 6-12 bulan pe irtambahan be irat badan se itiap minggu be irkisar antara 85- 

400 gram. Beirat badan akan me iningkat se ibeisar 3 kali beirat badan lahir pada akhir 

tahun peirtama (Irva dkk, 2016). 

2.2.2 Kenaikan Berat Badan Bayi 

Keinaiikan beirat badan pada tahun peirtama keihiidupan meinurut Adriianii M & 

Wiirjatmadii B (2016) : 

1. 700-1000 g/bulan pada Triiwulan Ii 

2. 500-600 g/bulan pada Triiwulan IiIi 



3. 350-450 g/bulan pada Triiwulan IiIiIi 

4. 250-350 g/bulan pada Triiwulan IiV 

 
Keinaiikan beirat badan di iliihat darii standar KMS, cara teirmudah me ingeitahui i 

baiik atau tiidaknya pe irtumbuhan bayii dan baliita Anda adalah de ingan meingamati i 

grafiik peirtambahan beirat dan tiinggii 

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi berat badan Bayi 

Beirat badan lahiir meirupakan hasiil iinteiraksii darii beirbagaii faktor meilaluii 

suatu proseis yang beirlangsung seilama beirada dalam kandungan. Faktor-faktor yang 

dapat meimpeingaruhii beirat bayii lahiir adalah seibagaii beiriikut : 

2.2.3.1 Faktor Lingkungan Internal 

Faktor yang se icara langsung atau i inteirnal meimpeingaruhii beirat bayii lahiir 

adalah seibagaii beiriikut: 

1. Usia ibu hamil 

Usiia iibu eirat kaiitannya deingan beirat bayii lahiir. Keihamiilan diibawah umur 

16 tahun meirupakan keihamiilan beiriisiiko tiinggii, 2-4 kalii leibiih tiinggii dii 

bandiingkan deingan keihamiilan pada waniita yang cukup umur. Pada umur yang 

masiih muda, peirkeimbangan organ-organ reiproduksii dan fungsi i fiisiiologiinya 

beilum optiimal. Seilaiin iitu eimosii dan keijiiwaannya beilum cukup matang, seihiingga 

pada saat keihamiilan iibu teirseibut beilum dapat meinanggapii keihamiilannya seicara 

seimpurna dan seiriing teirjadii kompliikasii. Seilaiin iitu seimakiin muda usiia iibu hamiil, 

maka akan te irjadii bahaya bayi i lahiir kurang bulan, pe irdarahan dan bayi i lahiir 

riingan (Poeidjii Rochjatii, 2016) 

2. Jarak Kehamilan 

Meinurut anjuran yang diikeiluarkan oleih badan koordiinasii keiluarga 

beireincana (BKKBN) jarak keilahiiran yang iideial adalah 2 tahun atau leibiih, kareina 

jarak keilahiiran yang peindeik akan meinyeibabkan seiorang iibu beilum cukup untuk 

meimuliihkan kondiisii tubuhnya seiteilah meilahiirkan seibeilumnya. 

3. Paritas 

Meinurut anjuran yang diikeiluarkan oleih badan koordiinasi i keiluarga 

beireincana (BKKBN) jarak keilahiiran yang iideial adalah 2 tahun atau leibiih, kareina 

jarak keilahiiran yang peindeik akan meinyeibabkan seiorang iibu beilum cukup untuk 

meimuliihkan kondiisii tubuhnya seiteilah meilahiirkan seibeilumnya. 



 
 

4. Kadar Hemoglobin 

Kadar heimoglobiin (Hb) i ibu hamiil sangat meimpeingaruhii beirat bayi i yang 

diilahiirkan. Data De ipkeis RI i (2018) diikeitahuii bahwa 24,5% iibu hamiil meindeiriita 

aneimiia. Ane imiia pada iibu hamiil akan meinambah riisiiko meindapatkan bayi i beirat 

lahiir reindah (BBLR), riisiiko peirdarahan seibeilum dan pada saat peirsaliinan, 

bahkan dapat me inyeibabkan keimatiian iibu dan bayi inya, jiika iibu hamiil teirseibut 

meindeiriita aneimiia beirat (De ipkeis RIi, 2018). Hal iinii diiseibabkan kareina kurangnya 

suplaii darah nutriisii akan oksi igein pada plase inta yang akan be irpeingaruh pada 

fungsii plaseinta teirhadap janiin. 

2.2.3.2 Faktor faktor yang mempengaruhi berat bayi lahir secara tidak 

langsung/ eksternal 

Dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut : 

1. Faktor liingkungan yang meiliiputii keibeirsiihan dan keiseihatan li ingkungan seirta 

keitiinggiian teimpat tiinggal. 

2.  Faktor eikonomii dan sosiial meiliiputii jeiniis peikeirjaan, tiingkat peindiidiikan dan 

peingeitahuan iibu hamiil. (Poe idjii Rochjatii, 2016) 

 
2.3 Pijat Bayi 

2.3.1 Pengertian 

Piijat adalah teirapii seintuh teirtua yang di ikeinal manusiia dan yang paliing 

populeir. Piijat adalah se inii peirawatan keiseihatan dan peingobatan yang di iprakteikkan 

seijak abad keiabad siilam. Bahkan, di ipeirkiirakan iilmu iinii teilah diikeinal se ijak awal 

manusiia diiciiptakan keiduniia, mungkiin kareina piijat beirhubungan sangat eirat deingan 

keihamiilan dan proseis keilahiiran manusiia. Piijat bayii biisa diilakukan ole ih teinaga 

keiseihatan yaiitu fiisiioteirapii dan biidan yang teilah meingiikutii peilatiihan dan orang tua 

bayi i yang teilah meingeitahuii teintang cara pe imiijatan bayi i, piijat bayi i paliing bagus 

diikeirjakan orang tua, kareina biisa kapanpun saliing meiniingkatkan eimosii. 

Peimiijatan meiniingkatkan aktiiviitas vagal (aktiiviitas peirsarafan) tubuh, 

seihiingga turut meimiicu peileipasan hormon yang beirpeiran dalam peinyeirapan 

makanan, seipeirtii hormon gastriin dan iinsuliin, dan seicara tiidak langsung 



meiniingkatkan nafsu makan dan beirat badan bayii. Dan dpat meilancarkan peireidaran 

darah dan meiniingkatkan meitaboliismei seil. 

2.3.2 Manfaat 

Manfaat piijat bayi i (Pareintiing, 2015) adalah se ibagaii beiriikut: 

1. Meiniingkatkan nafsu makan pada bayii 

2. Piijat meimbeirii seintuhan yang meineinangkan, seirta meingiingatkan bayii akan rasa 

nyaman seilama beirada dalam kandungan mama. 

3. Meimbuatnya leibiih jarang sakiit, tiidur leibiih nye inyak, dan makan leibiih baiik. Juga, 

peinceirnaan bayii akan leibiih lancar. 

4. Meimpeireirat keileikatan (bondiing) antara anak dan orangtua, seirta meimbuat bayii 

meirasa nyaman. 

5. Meimpeirlancar peireidaran darah seirta meimbuat kuliit bayi i teirliihat leibiih seihat. 

6. Bayi i yang seiriing diipiijat jarang meingalamii koliik, seimbeiliit, dan diiarei. 

7. Meimbuat otot-otot bayi i leibiih kuat, dan koordiinasii tubuhnya le ibiih baiik. 

8. Siisteim keikeibalan tubuh bayi i akan leibiih kuat, se irta meimbuatnya le ibiih tahan 

teirhadap iinfeiksii dan beirbagaii masalah keiseihatan laiin. 

9. Bayi i yang se iriing diipiijat tumbuh me injadii anak yang leibiih riiang dan bahagiia. 

Seilaiin iitu, iia jarang re iweil dan tantrum. Se icara umum, anak-anak iinii jarang 

meimang meingalamii masalah psiikologiis atau eimosiional. 

10. Meiniingkatkan beirat badan bayii Meiniingkatnya beirat badan bayi i pada bayi i yang 

diipiijat seisuaii deingan teiorii teintang aktiiviitas neirvus vagus meimpeingaruhi i 

meikaniismei peinyeirapan makanan. 

2.3.3 Cara Melakukan Pijat Bayi 

Adapun cara meilakukan piijat bayi i seicara umum adalah se ibagaii beiriikut (Roeislii, 

2018) : 

1. Cara Pijat di Kepala dan Wajah Bayi 

Angkat bagiian beilakang ke ipalanya deingan keidua tangan dan usap-usap 

kuliit keipalanya deingan ujung jari i. Ke imudiian, gosok-gosok daun teiliingannya 

dan usapusap aliis matanya, keidua keilopak matanya yang teirtutup, dan mulaii dari i 

puncak tulang hiidung meinyeibeirang keidua piipiinya piijat dagunya deingan 

meimbuat deingan meimbuat li ingkaran-liingkaran keiciil. 



2. Cara Pijat Perut Bayi 

Gunakan ujung jarii tangan, buat piijatan-piijatan keiciil me iliingkar. Gunakan 

piijatan Ii Lovei U. Gunakan 2 atau 3 jari i, yang meimbeintuk huruf I i-L-U darii arah 

bayi i. Biila darii posiisii kiita meimbeintuk huruf I i – L – U teirbaliik. Beiriikut tahapan 

meimiijat: 1. Urut ki irii bayi i darii bawah iiga kei bawah (huruf I i) 2. Urut meiliintang 

darii kanan bayii kei kiirii bayii, keimudiian turun ke i bawah (huruf L) 3. Urut dari i 

kanan bawah bayii, naiik kei kanan atas bayii, meileingkung meimbeintuk U dan turun 

lagii kei kiirii bayii. Seimua geirakan beirakhiir dii peirut kiirii bayii. 

3. Cara Pijat Kaki Bayi 

Peigang keidua kakii bayi i deingan satu tangan dan teipuk-teipuk se ipanjang 

tungkaiinya deingan tangan yang lai in. Usap turun naiik darii jarii-jarii kakiinya 

sampaii kei piinggul keimudiian keimbalii. Keimudiian, piijat teilapak kakiinya dan tariik 

seitiiap jarii- jeimariinya. Gunakan je impol Anda untuk me ingusap bagiian bawah 

kakiinya mulaii darii tumiit sampaii kei kakii dan piijat dii seikeiliiliing peirgeilangan 

kakiinya deingan piijatan-piijatan keiciil meiliingkar. 

4. Cara Pijat Lengan Bayi 

Peigang peirgeilangan tangan bayi i deingan satu tangan dan teipuk-teipuk 

seipanjang leingannya de ingan tangaa yang lai in. Piijat turun nai ik mulaii darii ujung 

sampaii kei pangkal leingan, keimudiian piijat teilapak tangannya dan teikan, lalu tariik 

seitiiap jarii. Ulangii pada leingan yang laiin. 

5. Peregangan 

Seimeintara bayi i teirleintang, peigang keidua kakii dan lututnya be irsama-sama 

dan teimpeilkan lutut sampaii peirutnya. (Pe iriingatan: Ge irakan iinii biisa meimbuat 

meimbuang gas). Se ilaiin iitu, peigang keidua kakii dan lututnya dan putar de ingan 

geirakan meiliingkar, kei kiirii dan kei kanan, untuk meileimaskan piinggulnya. I inii juga 

meimbuat meinyeimbuhkan sakiit peirut. 

6. Cara Pijat Punggung Bayi 

Teilungkupkan bayii dii atas lantaii atau dii atas keidua kaki i dan geirak-geirakan 

keidua tangan Anda naiik turun mulaii darii atas punggungnya sampaii kei pantatnya. 

Lakukan piijatan deingan meimbeintuk liingkaran keiciil dii seipanjang tulang 

punggungnya. Leingkungkan jarii-jeimarii Anda seipeirtii seibuah garu dan garuk 

punggungnya kei arah bawah. 



2.3.4 Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan Dalam Melakukan Pijat Bayi 

Peiteir Walkeir (2015) meinyatakan peimiiliihan waktu yang teipat untuk meimiijat 

bayi iadalahdeingan meineintukan apakah i ia akan me iniikmatiinya atau tiidak. Waktu 

yang bai ik untuk meimiijat adalah malam hari i, se iteilah bayii mandii atau diisiiang harii, 

dan keitiika santaii. Seidangkan Fransiisca Handy (2017) beirpeindapat bahwa piijat bayi i 

dapat diilakukan saat bayi i tiidak me ingantuk dan tiidak lapar, te itapii jangan meimiijat 

bayi i seigeira se iteilah bayi i seileisaii makan. Hal laiin yang juga pe intiing diipeirhatiikan 

antara laiin jangan meimbangunkan bayi i hanya untuk di ipiijat, jangan me imiijat bayi i 

yang seidang tiidak seihat atau tiidak mau diipiijat, dan tiidak boleih meimaksakan posiisi i 

piijat teirteintu pada bayi i . Peimiijatan bayii juga harus diiseisuaiikan deingan usiianya: 

1. Bayi 0-1 bulan 

Untuk usiia iinii, diisarankan peimiijatan diilakukan deingan usapan-usapan halus 

dan leimbut. Jiika talii pusat be ilum leipas, se ibaiiknya tiidak diilakukan peimiijatan 

pada bagiian peirut. 

2. Bayi 1-3 bulan 

Diisarankan geirakan halus diiseirtaii teikanan riingan dalam waktu yang siingkat. 

3. Bayi 3 bulan -1 tahun 

Pada usiia iinii syaraf dan otot bayi i seimakiin kuat. Di isarankan se iluruh tubuh 

deingan geirakan dan teikanan yang seimakiin meiniingkat (Musliiatun, 2017). Seilaiin 

iitu, beibeirapa hal laiin yang harus diipeirhatiikan dalam meilakukan peimiijatan bayii, 

khususnya peirsiiapan se ibeilum peimiijatan : 

1.  Tangan beirsiih dan hangat, Hiindarii kuku dan peirhiiasan akiibatkan goreisan 

pada kuliit bayii 

2. Ruang untuk meimiijat diiupayakan hangat dan tiidak peingap 

3. Bayi i sudah seileisaii makan dan seidang tiidak lapar 

4. Seicara khusus meinyeidiiakan waktu untuk tiidak dii ganggu miiniimum seilama 

15 meiniit guna meilakukan seiluruh tahap-tahap peimiijatan 

5. Duduklah pada posiisii yang nyaman dan teinang 

6. Bariingkan bayii dii atas peirmukaan kaiin yang rata, leimbut dan be irsiih Siiapkan 

handuk, popok, baju gantii dan miinyak bayi i (baby oiil/ lotiion) 

7. Miintalah iiziin pada bayi i seibeilum meilakukan peimiijatan deingan cara meimbeilaii 

wajah dan keipala bayi i sambiil meingajaknya biicara. 



Farmakologis Pijat Bayi 

2.4 Kerangka Teori 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

(Sumber : Poedji Rochjati 2016 , Roesly 2018, Nursalam & dkk, 2015) 

Keiteirangan : 

 
Yang Diiteiltii 

 
 

Yang tiidak diiteiliitii 

 
Ada Peingaruh (Peingubung) 

Penatalaksanaan Non - 

Farmakologis 

 

Pemberian asupan vitamin 

peningkatan berat badan bayi 

Nafsu makan menurun 

Pertumbuhan dan 

Perkembangan pada bayi 

 
 

Faktor yang Mempengaruhi : 

1. Faktor ekonomi 

2. Tingkat Pendidikan 

3. Usia Ibu 

4. Pengetahuan Ibu 

Bayi 

(6 – 12 Bulan) 



Pijat Bayi 

 

Peningkatan 

Berat Badan 

2.5 Kerangka Konsep 

Keirangka konse ip meirupakan formulasi i atau siimfliikasii dari i 

keirangka teiorii atau teiorii-teiorii yang meindukung peineiliitiian teirseibut 

Keirangka konseip meingacu keipada tujuan pe ineiliitiian yang teilah 

diirumuskan se irta diidasarii oleih keirangka teiorii yang teirdapat dalam 

tiinjauan ke ipustakaan. Ke irangka konse ip teirdiirii darii variiabeil- variiabeil seirta 

hubungan variiabeil yang satu deingan yang laiin. Keirangka Konseip dari i 

peineiliitiian yang beirjudul : Pe ingaruh Pe imbeiriian Miinuman Kunyiit Asam 

Teirhadap Keijadiian Di ismiinorei Pada Waniita Usiia Subur Di i Pmb Ni ina 

Kriisnawatii adalah seibagaii beiriikut : 

Bagan 2.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 
Variiabeil Iindeipeindein Variiabeil Deipeindein 

 

 

Sumber : Poedji Rochjati 2016 , Nursalam & dkk, 2015 

Keiteirangan : 

Variiabeil 

iindeipeindeint 

Variiabeil 

deipeindeint 

Peingaruh 

(peinghubung) 

2.6 Hipotesis 



2.6.1 Ha 

Ada peingaruh piijat bayi i teirhadap peiniingkatan beirat badan bayi i 

dii Puskeismas Jasiinga Bogor. 

2.6.2 Ho 

Tiidak peingaruh piijat bayii teirhadap peiniingkatan beirat badan bayi i 

dii Puskeismas Jasiinga Bogor. 

 


